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A. Kesimpulan

Dalam perancangan interior lobby dan lounge Hotel Marriott Yogyakarta
selain memberikan rasa nyaman bagi pegunjung, desain interiornya juga menciptakan
suasana ekslusif ke dalam lokal Yogyakarta pada elemen interior yang dimilikinya.
Dengan hasil dan pencapaian tersebut diharapkan Hotel Marriott dapat semakin
berkembang seiring berkembangnya Kota Yogyakarta dan wisatanya.

Perancangan ini memerlukan berbagai pertimbangan dari segala aspek yang
tidak hanya visual yang akan ditampilkan namun juga salah satunya
mempertimbangkan fungsi alam dan warna serta pengoptimalan penataan ruang yang
akan memberikan kesan dan pengalaman luar biasa ketika tamu menginap serta
berkunjung.

Tema “Lokalitas Kota Yogyakarta” yang memperkenalkan kebudayaan
Yogyakarta kepada tamunya serta meningkatkan kualitas dan kuantitas sektor-sektor
sumber daya manusia, sumber daya alam, ekonomi, serta pariwisata yang ditujukan
sebagai supaya memberikan pelayanan terbaik kepada para tamu dengan citra dan
akomodasi khas serta visi hotel ke dalam desain interior Lobby dan Lounge.

B. Saran

Pengembangan desain interior lobby dan /ounge hotel Marriott ini supaya
menjadi salah satu upaya tentang bagaimana luar biasanya kota Yogyakarta dengan
berbagai wisata dan budaya nya. Hasil pengembangan desain supaya menjadi salah

satu ide memecahkan masalah yang dirasakan tamu pada interior /obby dan lounge

Hotel Marriott Yogyakarta. Hasil pengembangan rencana desain ini supaya menjadi

salah satu cara belajar bagaimana mengembangkan kemampuan dan pengetahuan
dalam ilmu desain interior yang tetap memiliki pegangan pada standar bangunan yang

di kembangkan desainnya.
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